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ABSTRAK

KHOIRIATUS SA’ADAH, NPM 2002080037. Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Self Management Terhadap Pengoptimalan Waktu Luang
Siswa Kelas XI* SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi,
Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan
teknik self management terhadap pengoptimalan waktu luang siswa kelas XI° SMA
Muhammadiyah 01 Medan pada tahun ajaran 2024/2025. Layanan bimbingan kelompok
adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan memberikan
informasi dan membantu siswa dalam mengatasi permasalahan dengan memanfaatkan
dinamika kelompok. Teknik Self Management digunakan untuk membantu siswa
mengelola waktu secara lebih efektif dan bertanggung jawab terhadap tindakan yang
dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen pre-eksperimen one group pre-test post-test design. Populasi penelitian ini
terdiri dari siswa kelas XI', XI2, XI%, dengan sampel penelitian sebanyak 8 siswa dari
kelas XI® yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Instrumen pengumpulan data berupa
angket yang mengukur pemahaman siswa dalam mengoptimalkan waktu luang sebelum
dan sesudah perlakuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap perubahan pada variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik self
management terhadap pengoptimalan waktu luang siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis (uji —t )paired sample test bahwa hasil rerata pre-test adalah sebesar 52.00 dan
post-test 83.75 terdapat selisih rata-rata dari pre-test dan post-test sebesar 31.75 dan sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok,Self Management, Waktu luang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek krusial dalam kehidupan manusia yang dapat
mewujudkan pribadi yang berkualitas dan berkepribadian. Pendidikan juga
merupakan salah satu hal terpenting dalam suatu bangsa. Melalui pendidikan,
seluruh warga negara dapat memperluas pengetahuannya serta mengembangkan
bakat, minat dan potensinya.

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran, agar siswa dapat
mengembangkan potensinya secara maksimal dann memperoleh keterampilan
yang diperlukan baik bagi dirinya maupun masyarakat (Undang-Undang No.
20, 2003).

Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan kemampuan, sikap,
dan perilaku yang dihargai dalam kehidupan bermasyarakat. Pada umumnya
manusia mempunyai waktu 24 jam dalam sehari dan penggunaan waktu
tersebut tergantung pada prevensi masing-masing individu. Waktu adalah
serangkaian aktivitas yang terjadi di masa yang sedang terjadi, masa yang
telah berlalu, dan masa yang akan datang. Penggunaan waktu dalam sehari,
tentunya seseorang dapat menggunakan waktu luangnya dengan berbagai
kegiatan.

Waktu luang digambarkan sebagai waktu senggang setelah segala
kebutuhan dasar telah dipenuhi. Waktu yang tersedia digunakan untuk
melakukan segala hal yang sesuai keinginan dan bersifat positif. Sederhananya,
waktu luang adalah waktu yang dimiliki setiap orang dalam kehidupan sehari-
hari, waktu di mana setiap orang dapat melakukan hal-hal yang disukai, waktu

untuk bersantai, dan mengembangkan kemampuannya. Untuk menjadi pribadi



yang lebih baik, maka memanfaatkan waktu luang dengan baik sangatlah
penting (George Torkildsen dalam Nanda, 2021 : 284)

Waktu luang dalam pendidikan adalah ketika siswa memahami pentingnya
waktu luang, mereka akan cenderung memanfaatkannya dengan melakukan
aktivitas yang menarik dibandingkan aktivitas yang tidak ada gunanya. Waktu
luang siswa adalah waktu di luar jam sekolah dan waktu sepulang sekolah.
Ada waktu khusus di mana siswa dapat mengikuti kegiatan apapun dengan
gembira, menyegarkan pikiran dan tidak menjadi beban. Namun, penggunaan
waktu luang tanpa diisi kegiatan yang positif dan cenderung tidak produktif
akan menimbulkan hal-hal yang tidak baik. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian ini untuk memberikan pemahaman dalam mengoptimalkan waktu
dengan baik. Pengelolaan diri, atau self~management, adalah upaya seseorang
untuk merencanakan, memfokuskan, dan menilai apa yang mereka lakukan
sendiri. Ini mempengaruhi upaya seseorang untuk menghabiskan waktunya

dengan efektif dan sesuai dengan tujuannya.



1. 1 Hasil Observasi

BIDAN | N | KEBUTUHAN KODE JUML | PROS | DERAJAT
G O | DAN MASALAH | KONSELI AH ENTA | MASALAH
SE (PRIORITAS)
PRIBA | 1 | Ingin mengetahui | 0,0,0,0,0,0, | 9 0,3913 | TINGGI
DI bahaya rokok, 0,0,0,
miras dan
narkoba.
2 | Kurang 0,0,0,0, 4 0,1739 | SEDANG
memahami 1
adanya perbedaan
individu.
3 | Ingin tahu 0,0,0,0,0, 5 0,2173 | TINGGI
penyebab dan 9
dampak tawuran.
4 | Ingin mengetahui | 0,0,0,0,0,0, | 15 0,6521 | SEGERA
cara mengisi 0,0,0,0,0,0, 7
waktu luang 0,0,0,
dengan kegiatan
positif.
5 | Ingin mengetahui | 0,0,0,0,0,0, | 15 0,6521 | SEGERA
bagaimana 0,0,0,0,0,0, 7
caranya untuk 0,0,0,
memperoleh
beasiswa untuk
meringankan
beban biaya
sekolah

Berdasarkan hasil observasi serta data dari Identifikasi Kebutuhan dan

Masalah Siswa (IKMS) yang peneliti lakukan di SMA Muhammadiyah 01

Medan, beragam fenomena yang terjadi disekolah. Salah satu fenomena yang

kini peneliti amati di SMA Muhammadiyah 01 Medan adalah kesulitan-kesulitan

yang muncul dalam upaya memaksimalkan waktu secara efektif. Hal ini dapat

dilihat dari beberapa perilaku siswa yang hanya bermain game, dan cenderung

tidak melakukan kegiatan apapun saat waktu luang. Hal ini menunjukkan

bahwa siswa tidak menggunakan waktu luang dengan baik, siswa belum bisa

mengoptimalkan waktu luangnya ke arah yang lebih bermanfaat seperti ikut

dalam kegiatan keagamaan, kemasyarakatan, maupun kegiatan bermanfaat

lainnya untuk mengembangkan potensi diri siswa.




Untuk  meningkatkan = dan  menumbuhkan  pemahaman  dalam
mengoptimalkan waktu dengan baik pada siswa dan permasalahan di atas,
oleh karena itu program layanan bimbingan yang baik dan terencana perlu
dilaksanakan. Salah satu layanan bimbngan yang dapat mengurangi
permasalahan siswa terkait waktu luar adalah dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok. Tujuan dari bimbingan kelompok adalah untuk
menghentikan  berkembangnya permasalahan siswa. Isi kegiatan bimbingan
kelompok terdiri dari berbagi informasi tentang berbagai permasalahan yang
muncul, baik permasalahan pribadi maupun sosial yang tidak ajarkan dalam
suasana kelas (Syafriana, 2019) suatu metode pemberian bantuan satu lawan satu
kepada individu yang dilakukan secara berkelompok dan memungkinkan semua
pihak berpartisipasi aktif dalam pertukaran ide, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan untuk memecahkan suatu masalah. Untuk menciptakan suasana
dalam kelompok di gunakan suatu teknik pada saat sesi bimbingan kelompok.
Salah satu teknik yang bisa disarankan penelitian ini dapat digunakan daam
layanan bimbingan kelompok adalah teknik self management.

Self Management (pengelolaan diri) adalah suatu metode dimana individu
mengatur perilakunya sendiri untuk mencapai kemajuan pribadi dengan
mengambil tanggung jawab atas tindakan yang diambilnya (Komalasari, dkk.
2016). Teknik Self Management merupakan hasil upaya individu untuk
mengembangkan kepribadiannya dengan lebih baik dengan memberikan
motivasi, inspirasi, dan motivasi pada diri sendiri untuk berbuat baik. Self
Management sangat penting agar individu dapat berkembang menjadi pribadi
yang berkualitas dan berguna bagi pemenuhan hidupnya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini layanan bimbingan kelompok dengan
teknik self management dipilih karena dianggap tepat untuk membantu siswa
dalam bekerja sama, berlatih mengutarakan pendapat, dan mampu berbagi
potensi solusi atau pilihan dengan kelompok guna meningkatkan pemahaman
dalam mengoptimalkan waktu luang dengan baik pada masing-masing siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan



Teknik Self Management Terhadap Pengoptimalan Waktu Luang pada
Siswa/i Kelas XI* SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran
2024/2025”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi antara lain:

1. Ditemukan beberapa siswa hanya bermain game di waktu luang.

2. Ditemukan beberapa siswa hanya bermain hp di waktu luang.

3. Ditemukan beberapa siswa hanya bercerita dengan teman sebangkunya saat
waktu luang

4. Ditemukan beberapa siswa tidur saat waktu luang

5. Ditemukan beberapa siswa tidak melakukan kegiatan apapun saat waktu

luang.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi tersebut di atas, maka perlu dilakukan penyempitan
permasalahan atau pembatasan masalah agar topik yang diteliti lebih terfokus
dan terarah. Masalah penelitian ini dibatasi pada “Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Self Management dan Pengoptimalan Waktu Luang
di SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran 2024/2025”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimana Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Self Management Terhadap Peningkatan Pemahaman Dalam Mengoptimalkan
Waktu Luang Siswa/i Kelas XI° SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun
Ajaran 2024/2025 ?”



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan
yaitu untuk mengetahui “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik  Self Management Terhadap Peningkatan Pemahaman Dalam
Mengoptimalkan Waktu Luang Siswa/i Kelas XI° SMA Muhammadiyah 01
Medan Tahun Ajaran 2024/2025”.

1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan praktis. Kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori-teori mengenai bimbingan dan konseling di masa
depan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan

penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
layanan bimbingan di sekolah.
b. Bagi guru BK
Sebagai bahan rujukan bagi guru bimbingan dan konseling pentingnya
pelayanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan pemahaman

dalam mengoptimalkan waktu dengan baik.

c. Bagi siswa
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan

kreativitas siswa dalam mengoptimalkan waktu dengan baik.



d. Bagi peneliti lain
Hal ini juga digunakan sebagai sumber penelitian bagi peneliti lain
untuk mengkaji kemajuan bimbingan dan konseling keahlian dalam
melayani klien, dan bahkan bagaimana layanan bimbingan kelompok
dengan teknik Self Management berpengaruh untuk mengoptimalkan

waktu luang siswa.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoretis

2.1.1 Layanan Bimbingan Kelompok

a. Defenisi Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno, Layanan bimbingan kelompok merupakan
pemberian informasi dalam lingkungan kelompok dan pembuatan
rencana pengambilan keputusan yang tepat dengan menggunakan
dinamika kelompok sebagai sarana untuk mencapai tujuan kegiatan
bimbingan (Ulul Azam, 2016).

Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan sekolah antara
lain adalah layanan bimbingan kelompok. Dalam Bimbingan kelompok
dibahas proses pemberian bimbingan atau layanan kepada siswa dari
pembimbing dengan memanfaatan dinamika kelompok. Bimbingan
kelompok bertujuan untuk mendiskusikan topik-topik yang menurut
setiap anggota kelompok dapat membantu dalam mengenali, mencegah,
atau menyelesaikan masalah yang muncul baik permasalahan penting
yang muncul dilingkungan siswa, dimasyarakat maupun dilingkungan
sekolah dengan bantuan bimbingan kelompok.

Menurut Juntika Achmad dan Nurihsan, tujuan dari layanan bimbingan
kelompok juga wuntuk menjaga agar siswa tidak mengalami
permasalahan . Bimbingan kelompok juga memudahkan setiap anggota
kelompok untuk mendapatkan informasi terkait dengan kesulitan sosial,
profesional, pribadi, dan pendidikan. (Syafriana, 2019).

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa
bimbingan  kelompok  merupakan layanan  bimbingan  yang
memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama membahas suatu

topik tertentu dan dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk



membantu siswa memecahkan masalah dan kesulitan pada diri, serta
mencegah terjadinya masalah guna memperoleh informasi dan
membantu siswa untuk menyusun rencana atau mengambil keputusan

yang tepat.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno, membedakan dua kategori tujuan bimbingan kelompok
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan keseluruhan dari
bimbingan kelompok adalah untuk membantu kepribadian setiap
anggota kelompok tumbuh melalui suasana layanan bimbingan. Selain
itu, membantu siswa atau klien yang mengalami kendala pada saat
proses bimbingan kelompok merupakan tujuan lain dari proses
bimbingan kelompok (Prayitno, 2017).
Berikut ini adalah tujuan khusus dari layanan bimbingan kelompok:
1. Melatih individu untuk berbicara dan berinteraksi di depan
kelompok.
2. Memiliki kemampuan mengemukakan usulan dan gagasan, serta
keberanian menyuarakan pendapat dan reaksi kepada anggota
kelompok lainnya.
Mengakuui dan menghargai pendapat anggota kelompok lainnya.
Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya.
Mampu menunjukkan pertimbangan.

Dapat mengembangkan persahabatan dengan peserta lainnya.

NS kW

Membicarakan permasalahan atau pokok bahasan yang sedang
marak dan mempunyai kemampuan mengambil kesimpulan
mengenai permasalahan tersebut (Prayitno, 2017).

Menurut Tohirin bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok adalah
untuk mendorong pertumbuhan sikap, ide, perasaan, persepsi, dan

wawasan yang memfasilitasi penyesuain perilaku yang lebih baik atau
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lebih berhasil yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan

nonverbal (Tohirin, 2014).

Para ahli menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok memiliki

beberapa tujuan yang dapat dipahami. Salah satu tujuan utama dari

layanan tersebut adalah untuk membantu siswa mengembangkan

kepribadiannya guna menghadapi permasalahan yang timbul dalam

kehidupannya. Tujuan lainnya adalah membantu siswa menjalani

kehidupan yang dinamis dan mampu beradaptasi dengan lingkungan

sekitar sebaik mungkin.

c. Asas-asas dan Dinamika Kegiatan Bimbingan Kelompok

1.

Kegiatan layanan bimbingan kelompok terdapat asas yang

diperlukan untuk mempermudah pelaksanaannya. Asas-asas ini

meliputi asas kerahasiaan , asas keterbukaan, asas kesukarelaan,

keaktifan, dan normatif. Asasnya adalah sebagai berikut::

a)

b)

d)

Asas Keterbukaan : setiap anggota dapat secara bebas dan
terbuka berbicara tentang apa yang mereka rasakan dan
pikirkan tanpa malu dan ragu-ragu.

Asas Kesukarelaan : setiap anggota dapat menampilkan diri
secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman atau
pemimpin kelompok.

Asas Keaktifan : setiap anggota harus berpartisipasi dalam
mengemukakan pendapat pribadi mereka untuk mencapai
tujuan kegiatan bimbingan kelompok

Asas Kenormatifan : bahwa apapun yang dibicarakan dalam
kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma dan
kebiasaan yang berlaku atau yang telah disetujui bersama.
Asas Kerahasiaan : bahwa setiap anggota kelompok harus

memiliki kemampuan untuk merahasiakan semua informasi
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yang dibicarakan, terutama informasi yang sensitif atau tidak

layak diketahui orang lain (Prayitno, 2017).

Oleh karena itu, masuk akal jika Prayitno mengatakan ada
lima prinsip atau asas yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok: asas kerahasiaan,
asas keterbukaan, asas kesukarelaan, keaktifan, dan normatif.
Semua asas, anggota kelompok dan pimpinanan harus
mempertimbangkan masing- masing pedoman ini.

2. Dinamika Kegiatan dengan BMB3
Dinamika antar anggota kelompok akan terjadi ketika melakukan
kegiatan bimbingan kelompok. Setiap gerak manusia, termasuk
interaksi sosial, membangun dan mengaktifkan dinamika BMB3
(Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak, dan Bertanggung jawab).
Layanan bimbingan kelompok adalah cara terbaik untuk
meningkatkan keterampilan BMB 3 karena = memungkinkan
terjadinya dinamika kelompok yang intens dan produktif yang
dapat terjadi. Konselor membekali setiap anggota kelompok
pengembangan keterampilan BMB3  secara berkelanjutan.

(Prayitno, 2017).

d. Prinsip-Prinsip Layanan Bimbingan Kelompok

Siti Hartinah menjelaskan mengatakan bahwa dalam pelaksanaan

layanan bimbingan kelompok ada beberapa landasan pelaksanaan

layanan, yaitu:

1. Identifikasi kebutuhan anak: Dalam memberikan layanan,
pembimbing memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak sebagai
pertimbangan pemberian layanan, seperti:

a. Kebutuhan Dasar yang meliputi makan, minum, istirahat,

dan lain sebagainya.



12

b. Kebutuhan sosial seperti kebutuhan akan cinta, kasih sayang,
pengakuan, keterikatan, pujian, dan partisipasi dalam bantuan
orang lain.

c. Kebutuhan bawaan akan harmoni, keseimbangan, dan
kesatuan serta kebutuhan individu dan sosial, yang bersifat
kodrati.

2. Keseimbangan: Mempertimbangkan kebutuhan untuk membantu
mereka memenuhi perannya sebagai makhluk individual dan
makhluk sosial.

3. Pengembangan  pribadi: Individu  diakui  mempunyai
kemampuan, pembawaan, potensi yang berbeda satu dengan
lainnya dan hak untuk memilih, menentukan, memutuskan,

bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri (Hartina, 2017).

e. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok yang efektif dan
efisien bergantung pada pelaksanaan tahap-tahap perkembangan yang
tepat. Jika setiap tahap dijalankan dengan sempurna, ini menunjukkan
bahwa kegiatan bimbingan kelompok telah dilaksanakan dengan benar
dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Bimbingan kelompok terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai berikut

1. Tahap  Pembentukan : Perkenalan, keterlibatan  diri, dan
pengintegrasian diri ke dalam kegiatan kelompok, semuanya
merupakan bagian dari tahap pembentukan. Konselor membantu
memunculkan dinamika BMB3 (Berpikir, Merasa, Bersikap,
Bertindak, dan Bertanggung jawab) pada tahap pembentukan. Pada
tahap ini, para anggota saling memperkenalkan diri merreka satu
sama lain dan berbsgi tujuan dan aspirasi yang ingin mereka capai

baik sebagian, semua, atau tidak sama sekali. Agar anggota
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memahami arah kelompok dan alasan pelaksanaannya, mereka juga
diberikan penjelasan. Jika masalah muncul dalam proses
pelaksanaannya, mereka akan memahami metode penyelesaiannya.
Selain itu, seluruh anggota diajarkan nilai kerahasiaan sehingga
orang lain tidak mengetahui permasalahan yang menimpa setiap
anggota kelompok (Prayitno, 2017)

2. Tahap Peralihan : tahap ini berfungsi sebagai “Jembatan” antara
tahap pertama ke tahap ketiga. Pada tahap ini, pemimpin kembali
ke tahap sebelumnya sampai masng-masing anggota kelompok siap
untuk melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap kegiatan, jika
pemimpin menemukan bahwa anggota tidak siap atau tidak
memahami kegiatan yang akan dilaksanakan (Prayitno, 2017).

3. Tahap Kegiatan : Inti kegiatan kelompok adalah tahapan kegiatan.
untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, berpendapat,
mendengearkan pendapat orang lain, toleransi dan kesabaran,
pemecahan masalah kelompok, anggota akan terlibat aktif dalam
kelompok pada tahap kegiatan ini (Prayitno, 2017).

4. Tahap Pengakhiran : Pada tahap ini ada dua tugas yang terlibat yaitu
penilaian (evaluasi) dan tindak lanjut. Pesan dan hasil kegiatan
dikomunikasikan oleh pemimpin dan anggota kelompok, serta
merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya, pemimpin
kelompok berterimakasih atas keikutsertaan semua anggota
kelompok, dan salam hangat perpisahan (Prayitno, 2017).
Pelayanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik apabila

setiap langkah diselesaikan secara teratur dan sesuai urutan yang

ditentukan. Tahapan pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan atau
tahap inti, dan tahap pengakhiran dalam proses bimbingan kelompok
seperti yang telah diuraikan di atas wajib dipatuhi dan dipahami oleh
setiap anggota kelompok. Hal ini dilakukan untuk memastikan

hubungan anggota kelompok berjalan dengan baik.
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2.1.2. Teknik Self Management

a. Pengertian Self Management

Self Management sama dengan mampu untuk merencanakan dan
mengatur diri sendiri. Menurut Gantina Komalasari, self management sebagai
proses memulai aktivitas pengendalian ransangan dan pemantauan diri
dengan tujuan mengubah perilaku individu sesuai dengan pengaturan diri,
pemantauan, dan penghargaan diri. Individu berpartisipasi dalam beberapa
atau seluruh komponen dasar dari strategi ini, termasuk memilih target
perilaku, mengawasi perilaku, dan menilai kemanjuran tindakan (Gantina,
2014). Individu yang memiliki keterampilan pengaturan diri cenderung tidak
mengalami penyimpangan kepribadian. Diperkirakan bahwa teknik ini akan
dapat membantu individu memperbaiki kebiasaan tingkah laku mereka
dengan mengatur, memantau, dan mengevaluasi diri mereka sendiri.
Pendapat para ahli mengenai Self Management antara lain sebagai berikut:

Menurut Soekadji, Self Management sebagai suatu proses atau teknik
yang mengharuskan individu untuk bertanggung jawab atau mengambil
keputusan mengenai perilakunya sendiri. Berikut ini beberapa komponen
proses atau pendekatan self management yaitu:

e Menetapkan tujuan, sasaran, atau tujuan perilaku yang diinginkan.

e Dengan memilih sendiri pendekatan atau proses yang akan digunakan,
individu dapat mengawasi dan memperhatikan perilakunya. Ini
berguna untuk memantau perkembangan yang telah dicapai.

e Mengevaluasi atau memeriksa bagaimana perilaku berkembang
(Annisa, 2018)

Menurut Prijoksaksono, Self Management mengacu pada kapasitas
individu dalam menggunakan kemampuannya untuk mengatur secara penuh
seluruh aspek keberadaannya, termasuk aspek fisik, mental, emosional,
spritual dan realitasnya (Nuvita, 2015).

Dari  beberapa pendapat ahli di atas memperjelas bahwa Self

Management adalah proses di mana konseli belajar mengendalikan dan
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mengarahkan perilaku mereka sendiri, yang didapat selama proses
penyediaan layanan bimbingan kelompok. Ketika seseorang dapat
mengelola semua aspek dirinya, termasuk pikiran, perasaan, tingkah laku,
dan memotivasi dirinya untuk memiliki pengelolaan diri yang baik, maka
dapat dikatakan individu tersebut mempunyai Self Management yang

efektif.

b. Tujuan Teknik Self Management
Kesadaran diri dan kemampuan mengatur perkataan, ide, dan perilaku
merupakan tujuan dari teknik self management. Dengan melakukan hal
ini, individu dapat menghindari pengambilan keputusan yang tidak tepat
dan termotivasi untuk bertindak secara moral dan etis (Kurniati, 2019).
Self Management adalah metode pengolahan diri yang memungkinkan
individu harus menempatkan diri mereka dalam keadaaan yang
menghalangi perilaku atau masalah yang ingin mereka hentikan untuk
mempelajari cara  menghentikan perilaku atau masalah yang tidak
diinginkan. Dengan kata lain, individu mempunyai kemampuan untuk
mengendalikan  pikiran,  perasaan, dan perilakunya, sehingga
memungkinkan mereka meningkatkan aktivitas yang baik dan pantas serta
menghindari aktivitas yang buruk. Berikut ini adalah tujuan self
management .
1. Memberikan siswa kesempatan yang lebih besar dalam prosedur
konseling.
2. Memberikan kemampuan kepada siswa yang dapat mereka gunakan
setelah berakhirnya pelaksanaan layanan.
3. Memberikan penyesuaian yang konsisten dan kearah prosedur yang
sesuai.
4. Mengembangkan kemampuan belajar baru yang dapat diterima (Siti

Nurzaakiyah & Nandang Budiman, 2018: 15).
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a. Langkah-langkah Teknik Self Management

Berikut langkah-langkah dilaksanakannya Self Management sebagai

berikut:

1. Tahap observasi diri
Pada tahap ini, konseli secara sadar mengamati dan dengan cermat
mencatat perilakunya sendiri

2. Tahap penilaian diri
Pada tahap ini, Konseli membuat perbandingan antara temuan catatan
perilakunya dengan tujuan perilakunya sendiri. Perbandingan ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi program. Jika
program tidak berfungsi maka harus dievaluasi. Hal ini mungkin
terjadi akibat perilaku tujuan yang tidak sesuai, target yang ditetapkan
memiliki ekspektasi yang tidak realistis, atau penguatan yang
diberikan tidak memadai.

3. Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman
Pada tahap ini, konseli mengatur perilakunya, memberikan dukungan,
menghapus, dan mendisiplinkan dirinya sendiri. Ini adalah Ingkah
tersulit karena konseli harus sangat berkomitmen untuk tetap

berpegang pada strategi yang dbuat secara rutin (Komalasari, 2016).

2.1.3. Waktu Luang

a. Pengertian Waktu Luang
Waktu luang adalah waktu yang dimiliki setiap individu, baik di luar

maupun disamping aktivitas rutinnya (Yurida, 2019). Waktu luang adalah
waktu yang dihabiskan untuk melakukan hal-hal selain aktivitas rutin
individu. Individu yang memiliki bakat berdagang atau menciptakan karya
seni seperti lukisan, puisi, cerpen dan karya lainnya dapat memanfaatkan

waktu luangnya untuk tujuan yang positif. Ketika individu menghabiskan
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waktu luang nya untuk melakukan aktivitas ini, mereka secara Mengisi

waktu luang seperti kegiatan tersebut, individu juga dapat mengembangkan

hobi atau kegiatan yang mereka sukai sekaligus.

b. Jenis-jenis Waktu Luang

Menurut George Tordkilsen, Waktu luang didefenisikan juga sebagai

waktu di mana individu bebas untuk melakukan pekerjaan apapun yang mereka

inginkan (Sabri, 2020) Beberapa jenis waktu luang adalah sebagai berikut:

1.

Waktu luang sebagai waktu (Leisure as time)

Menurut kamus sosiologi, Waktu luang diartikan sebagai waktu ‘free
time after inthe practical necessities of life have been attended attended
to” yang berarti bahwa waktu tersebut adalah waktu setelah semua
kebutuhan sederhana telah terpenuhi dan tercukupi, di mana ada waktu
lebih yang dimiliki untuk melakukan segala hal yang sesuai dengan
keinginan yang bersifat positif.

Waktu luang sebagai aktivitas (Leisure as activity)

Pemahaman klasik lain tentang waktu luang adalah kegiatan atau
kumpulan aktivitas. Aktivitas atau pekerjaaan yang diselesaikan setelah
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang berkaitan dengan tanggung
jawab kewajiban sosial, kekeluargaan, dan pekerjaan mungkin dapat
dikategorikan sebagai waktu luang. Beristirahat, belajar lebih banyak,
mengembangkan keterampilan untuk kepentingan pribadi, atau
memperluas keterlibatan sukarela dalam kehidupan masyarakat adalah
tuyjuan yang mungkin dicapai dalam hal ini. Waktu luang dapat
dianggap sebagai kegiatan, bukan sebagai pekerjaan. Di mana orang
berpartisipasi dalam aktivitas sosial secara spontan, melakukan kegiatan
yang mereka inginkan, seperti untuk merelaksasi, mengalihkan, atau
mengembang diri mereka sendiri, atau bebas melakukan kreativitas

mereka sesuai dengan kemampuannya.



18

3. Waktu luang sebagai suasana hati atau mental yang positif (Leisure

C.

as a state of being or end in itself)

Waktu luang adalah keadaan mental yang memungkinkan individu
untuk mendapatkan ketenangan pikiran dan fokus pada kegiatannya.
Waktu luang mempunyai satu syarat penting: tingkat kebebasan yang
dirasakan individu. Sebuah aktivitas waktu luang dapat didefenisikan
sebagai tingkat kegiatan yang dilakukan secara bebas dan tanpa
gangguan. Untuk waktu luang seperti ini, dimaksudkan untuk

berpartisipasi dalam suatu kegiatan dengan cara yang bebas dan bebas.

. Waktu luang sebagai rekreasi

Rekreasi mencakup aktivitas atau pengalaman yang dilakukan secara
sukarela pada waku luang. Setiap individu yang terlibat dapat memiliki
untuk melakukannya untuk kesenangan atau untuk memenuhi kebutuhan
pribadi tertentu.

Waktu luang sebagai cara hidup (Leisure as a way of life)

Hidup dalam keadaan yang agak bebas, bebas dari tuntutan ekstrinsik
yang dibebankan pada rutinitas dan lingkungan fisik, memungkinkan
seseorang untuk bertindak dengan cara yang datang dari hati dan dan
memuaskan secara pribadi, intuitif, berharga, dan landasan iman

(Torkildsen dalam Sabri, 2020).

Tujuan Pengoptimalan Waktu Luang

Mengoptimalkan waktu luang pasti memiliki tujuan. Keterampilan

mengoptimalkan  waktu luang dengan baik memungkinkan individu

memanfaatkan waktu luang mereka sebaik-baiknya, yang membuat mereka

sangat beruntung.

Pengoptiman waktu luang memiliki beberapa tujuan, antara lain:

. Mampu mengelola waktu secara efektif sehingga dapat digunakan untuk

usaha yang bermanfaat.

2. Untuk memastikan individu memliki waktu yang cukup untuk

mendekatkan diri kepada Allah.
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3. Mampu memaksimalkan pekerjaan tepat pada waktunya tanpa harus
menunda-nunda pekerjaan (disiplin).

4. Dengan memenfaatkan waktu bisa menjadi orang yang berhasil dalam
hal pekerjaan.

5. Dapat melakukan berbagai pekerjaan tidak hanya urusan akhirat namun
juga urusan duniawi berjalan dengan baik, sehigga bahagia dunia dan
akhirat.

6. Menurunkan tingkat stress , meningkatkan kesehatan, dan menjalani
kehidupan yang lebih sederhana (Yurida, 2019).

Dari beberapa tujuan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pemanfaatan
waktu luang adalah merencanakan, mengelola, dan memanfaatkannya
dengan baik guna menjamin seluruh tugas dan kegiatan selesai sesuai

jadwal dan berfungsi sesuai rencana.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengoptimalan Waktu Luang

Cara hidup individu dapat dipengaruhi dengan mengisi waktu luangnya
dengan kegiatan konstruktif dan bermanfaat. Pengaruh pada pengoptimalan
waktu luang tidak terbatas pada satu faktor. Faktor-faktor berikut dapat
menjadi penghalang untuk pengoptimalan waktu luang:

1) Sering menunda tugas

Menunda pekerjaan menyebabkan individu terbebani dengan banyak

tugas yang wajib diselesaikan diakhir waktu.. Akibatnya, individu

tersebut akan kehilangan waktu istirahatnya, pekerjaannya tidak dapat
diselesaikan dengan maksimal, dan mereka akan kehilangan fokus.
2) Malas

Kemalasan membuat seseorang enggan melakukan apapun meskipun

waktu luang. Mereka hanya akan bersenang-senang, santai, dan hanya

membuang-buang waktu.

3) Tidak menyadari seberapa pentingnya waktu
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Meskipun tampak seperti sesuatu yang sederhana, tetapi waktu
mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan kita. Jika kita tidak
memanfaatkannya, kita akan mengalami kerugian, karena waktu yang

sudah berlalu tidak dapat diulang (Yurida, 2019).

2.2 Penelitian yang Relavan

Peneliti harus melakukan review terhadap penelitian terdahulu yang

sebanding dengan tema penelitian yang akan diteliti agar penelitian ini lebih

terfokus pada suatu masalah penelitian, menghasilkan penelitian baru, dan

memetakan posisi penelitian yang akan dilakukan. Sehubungan dengan hal

tersebut , peneliti melakukan tinjauan literatur terhadap temuan penelitian

sebelumnya yang hasilnya dijabarkan sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh YR Nanda, Syahriman, Vira Afriyati
(2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Self Management Terhadap Pemanfaatan Waktu
Senggang Siswa Kelas IX A SMP Negeri 5 Bengkulu Selatan”.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
one grup pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pengaruh bimbingan kelompok dengan
teknik Self Management untuk meningkatkan pemanfaatan waktu
senggang siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Eza Mahendra (2017) dengan judul
“Penerapan Konseling Kelompok Strategi Self Management Untuk
Membantu Siswa Memanfaatkan Waktu Luang Dengan Kegiatan Positif
(Belajar) Kelas IX A di MTSN Purwosari” Penelitian ini merupakan
penelitian pre-eksperimen design dengan rancangan penelitian pre-test
dan post-test one group design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konseling kelompok strategi Self Management dapat meningkatkan
kemampuan pemanfaatan waktu luang dengan kegiatan positif (belajar)

di MTSN Purwosari.
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2.3 Kerangka Konseptual

Waktu luang didefenisikan sebagai waktu yang dimiliki setiap individu,
baik di luar maupun disamping aktivitas rutinnya untuk menyenangkan diri
sendiri, tetapi juga dituntut untuk menggunakan waktu luang dengan baik.
Dengan pengoptimalan waktu luang yang efektif, siswa dapat meningkatkan
efesiensi waktu, memaksimalkan produktifitas, dan pengembangan potensi diri
yang lebih baik.

Salah satu jenis layanan yang termasuk dalam bimbingan dan konseling
adalah bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok dilakukan oleh beberapa
individu dengan menggunakan dinamika kelompok untuk menyampaikan
informasi dari topik permasalahan yang dibahas didalam kelompok. Dalam
pelaksanaan layanan setiap anggota kelompok dapat berinteraksi satu sama
lain, menyuarakan sudut pandang, menjawab pertanyaan, dan memberi saran
terkait topik permasalahan yang dibahas. Sedangkan teknik Self Management
adalah cara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola waktu
luang. Kemampuan setiap individu dalam mengatur waktunya sendiri
mempengaruhi upayanya untuk mendapatkan waktu yang efisien sesuai dengan
keinginannya. Self Management merupakan upaya yang dilakukan individu untuk
mengatur, memusatkan, dan menilai aktivitas yang telah dilakukan secara efektif.

Oleh karena itu, melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik Self
Management diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam
mengoptimalkan waktu luang dengan baik. Bagan berikut, membantu

menjelaskan kerangka konseptual yang akan peneliti gunakan :

Layanan Bimbingan Kelompok Pengoptimalan

Dengan Teknik Self S
s Waktu Luang
Management
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2. 4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti data yang terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

e Ha: Ada peningkatan pemahaman dalam pengoptimalan waktu luang
melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self Management
pada siswa X SMA Muhammadiyah 01 Medan.

e Ho: Tidak ada peningkatan pemahaman dalam pengoptimalan waktu
luang melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self

Management pada siswa X> SMA Muhammadiyah 01 Medan.
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BAB I1I

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
experimen. Metode kuantitatif digunakan untuk mempelajari populasi atau
sampel tertentu. Dengan menggunakan instrument penelitian, ini
mengumpulkan data dan menganalisisnya secara kuantitatif atau statis untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah diuji. Pendekatan eksperimen
adalah salah satu jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif variabel eksperiment dan seberapa besar pengaruh yang

mereka miliki (Sugiyono, 2018).

3.1.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Ekperimental Design

dengan model desain One-Group Pre-Test dan Post-test.
0! - X - 02

Keterangan:

0! = Pre-test (Tes Awal)

X = Treatment (Perlakuan)

0% = Post-test (Tes Akhir)

Desain penelitan ini hanya melibatkan satu kelompok. Pada desain ini,
kelompok dilakukan dua kali pengukuran yaitu sebelum diberikan treatment
dan setelah diberikan treatment dengan menggunakan angket yang sama pada
pengukuran awal. Hasil angket dan hasil test kemudian dianalisis dengan

bantuan Statistical Packages For Sosial Science (SPSS).
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 01 Medan Jl.

Utama No. 170, Kota Matsum II, Kec. Medan Area, Kota Medan, Provinsi

Sumatera Utara.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 yang

tepatnya dimulai dari bulan Januari sampai bulan September 2024. Untuk

jelasnya tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Bulan
No | Jenis Kegiatan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep

1 | Pengajuan Judul
2 | ACC Judul
3 | Penulisan Proposal

Bimbingan
) Proposal

Persetujuan
. Seminar Proposal
6 | Seminar Proposal

Pelaksanaan
7 Penelitian
8 | Bimbingan Skripsi
9 | Sidang Meja Hijau

3. 1 Kegiatan Penelitian
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu kategori generalisasi yang terdiri dari item-item
dengan jumlah dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diperiksa
sebelum diambil kesimpulan (Sugiyono, 2017).

No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas XI' 25
2 Kelas XI? 25
3 Kelas XI* 32
Total 82

3.2 Populalsi Penelitian

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan komponen jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2018).

Sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang siswa dari Kelas XI°.
Adapun yang diambil sebagai sampel yang dibutuhkan berjumlah 8 orang

siswa. Siswa yang dijadikan sampel penelitian memiliki ciri-ciri sebagai berikut

a) Delapan siswa yang berpartisipasi dalam pre-test

b) Delapan siswa yang menyelesaikan post-test

c) Siswa yang mengikuti post-test berjumlah 8 siswa

d) Siswa yang terbuka untuk berpartisipasi dalam proses pemberian

layanan (treatment) yang telah dikembangkan oleh peneliti.
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e) Siswa yang memiliki kriteria pengoptimalan waktu luang yang
kurang baik dan hasil dari memberikan angket pengoptimalan

waktu luang.

Sampel
No Kelas Populasi
One grup
1 Kelas XI* 32 8
Jumlah Total 32 8

3.3 Jumlah sampel

3.3.3 Variabel dan Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini ada dua variabel penelitian yang dapat didefenisikan
operasional yaitu variabel independen (bebas) yang disebut variabel X dan
variabel dependen (terikat) yang disebut variabel Y. Maka dapat dirumuskan
defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :

1. Variabel bebas X : Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self

Management.

2. Variabel terikat Y : Pemahaman dalam mengoptimalkan waktu luang.
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Variabel Defenisi Operasional
Variabel bebas (X): 1. Bimbingan kelompok adalah salah
Layanan Bimbingan Kelompok satu layanan Bimbingan Konseling
dengan Teknik Self Management yang bertujuan memberikan

informasi terkait permasalahan yang
dibahas didalam kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok.
2. Teknik Self Management adalah
salah satu teknik dimana siswa atau
konseli  mengarahkan perubahan
tingkah laku mereka sendiri,
sehingga mampu untuk mengelola

diri dan mengatur waktu secara

efektif.
Variabel Terikat (Y): 1. Waktu luang adalah waktu senggang
Pemahan dalam mengoptimalkan atau waktu yang tersisa dari
waktu luang rutinitas sehari-hari.

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional

Indikator Materi Layanan Bimbingan Kelompok yaitu:
Pertemuan I  : Pre-Test (tes awal/sebelum treatment)
Pertemuan II : Memberikan informasi terkait layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management
Pertemuan III : Treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self
alam meningkatkan pemahaman pengoptimalan waktu luang

Pertemuan IV : Evaluasi = post-test (sesudah)
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3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini di

antaranya sebagai berikut:

1.

Observasi (Pengamatan Langsung),

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

mengintegrasikan beberapa proses biologis dan psikologis. Dua di antara

yang terpenting adalah proses pengamatan dan memori (Sugiyono, 2018).

Observasi ini akan dilakukan mulai dari pertemuan sebelum dilakukannya

layanan hingga berakhirnya kegiatan layanan tersebut.

2.

Angket

Angket juga dikenal sebagai kuesioner, digunakan untuk mengumpulkan

data primer dari subjek penelitian dengan memberi responden beberapa

pernyataan atau pertanyaan secara tertulis untuk dijawab. Dalam penelitian

ini, angket yang terdiri dari daftar pertanyaan yang terkait dengan topik

penelitian disebarkan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018).

Instrumen penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Skala

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang

tentang suatu objek atau fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2018).

Dalam skala likert digunakan skor

yang telah disediakan, sebagai berikut:

yang diberikan terhadap jawaban

No

Alternatif Jawaban

Skor Jawaban

Pernyataan Positif Pernyataan

)

Negatif
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)
1 | Sangat Sesuai (SS) 5 1
2 | Sesuai (S) 4 2
3 | Kurang Sesuai (KS) 3 3
4 | Tidak Sesuai (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Sesuai 1 5
(STS)
3. 5 Skala Likert
Variabel Indikator Sub Indikator Item
Favorable | Unfavorable
1. Dlmel’lSI 1. IStirahat 1, 21
waktu
2. Pembagian waktu luang 2,22
luang.
1. Berperan dalam kegiatan
50 2. Cara i 4
& sosial amal
S pengisia o
= 2. Mengikuti gotong royong 5
= n waktu I .
=~ 3. Mengikuti kegiatan
= luang. . . 6
ektrakulikuler di luar
=
‘Lé sekolah
% 4. Melakukan kegiatan
%D belajar setelah pulang 7 23
~
sekolah
5. Mengisi waktu luang
dengan keperpustakaan 8
6. Mengikuti bimbingan
. 16
belajar
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. Pulang ke rumah setelah

pulang sekolah

. Menghadiri kegiatan-

kegiatan keorganisasian
di sekolah maupun di

luar sekolah

19,20

17

. Sisi

fungsi
waktu

luang.

. Menonton acara televisi

untuk mendapat berbagai

pengetahuan umum

. Melakukan diskusi

kelompok di luar jam

pembelajaran

. Mengerjakan soal-soal

latihan di rumah untuk
memperoleh nilai yang

bagus ketika ujian

. Mencari informasi dari

berbagai media cetak
untuk menambah

wawasan

. Berusaha mengasah

kemampuan belajar

setelah pulang sekolah

. Membaca buku yang

berhubungan dengan

mata pelajaran tertentu

. Mengunjungi

perpustakaan untuk

belajar

10

11

12

13

14

15

18
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8. Berpartisipasi dalam
kegiatan perlombaan

disekolah

3. 6 Kisi-kisi Angket

3.4.2 Uji Validitas

Uji validitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
apakah suatu instrumen seperti kuesioner dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Ini adalah suatu indeks yang menunjukkan bahwa alat ukur tersebut
benar-benar mengukur apa yang harus diukur (Sugiyono, 2018). Dalam uji
instrumen ini ada 50 siswa yang mengisi angket skala pengoptimalan waktu luang,
dan semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi di bawah 0,396 dianggap
tidak valid. Ini karena nilai indeks valid harus memenuhi syarat minimal

untuk dianggap sebagai komponen instrumen valid.

Rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi pada uji validitas

adalah sebagai berikut:

ry = NIXY) — (ZX)EY)
VINZX? — (ZX)°] [NV — (ZY)?]

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
N = Banyaknya subjek uji coba

XY = Jumlah perkalian variabel x dan y
¥X = Jumlah skor item

XY

Jumlah skor total

YX? = Jumlah kuadrat skor item
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>Y? = Jumlah kuadrat skor total

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner/angket dan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 22 .0 for windows dengan kriteria berikut :

1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
3) Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation

(Sugiyono, 2018).

Penl:r(;.taan r-hitung r-tabel Interpretasi
L. 0241 0,396 Valid
2. 0157 0,396 Tidak Valid
3. 0326 0,396 Tidak Valid
4. 0139 0,396 Tidak Valid
. 0,382 0,396 Valid
6. 0047 0,396 Tidak Valid
7. 0.7 0,396 Tidak Valid
8. 073 0,396 Valid
9. 001 0,396 Valid
10. 0.64 0,396 Valid
1. 0,473 0,396 Valid
12. 0,092 0,396 Tidak Valid
3. 0,588 0,396 Valid
14. 0544 0,396 Valid
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15. 0,106 0,396 Tidak Valid
. 0,488 0,396 Valid
17, 0,348 0,396 Tidak Valid
. 0,721 0,396 Valid
o 0,628 0,396 Valid
0 0,578 0,396 Valid
- 0,653 0,396 Valid
2. 0,318 0,396 Tidak Valid
- 0,582 0,396 Valid
" 0,666 0,396 Valid
’s. 0,747 0,396 Valid
o 0,533 0,396 Valid
- 0,504 0,396 Valid
- 0,588 0,396 Valid
2, 0,451 0,396 Valid
%0, 0,688 0,396 Valid
31 0,265 0,396 Tidak Valid
- 0,587 0,396 Valid
- 0,428 0,396 Valid
34, 0.1 0,396 Tidak Valid
35. 0,19 0,396 Tidak Valid

3. 7 Hasil Uji Validitas
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel y dari 35 butir soal terdapat 23 butir
soal dinyatakan valid dan 12 butir soal dinyatakan tidak valid. Selanjutnya
item yang tidak valid akan dibuang sehingga item pernyataan untuk variabel
kesadaran diri menjadi 23 butir soal yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3.4.3 Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017).
Pernyataan dalam kuesioner yang telah dinyatakan valid diuji kredibilitasnya.
untuk menentukan apakah suatu pernyataan dalam kuesioner penelitian ini
reliabel, nilai reliabilitasnya ditunjukkan atau dianalisis dengan menggunakan
Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alphanya lebih besar dari r tabel,
variabel tersebut dianggap reliabel. Untuk menguji reliabilitas, rumus berikut

digunakan :

te ((kE 1)) <Zooti) 2)

Dimana:

r = koefisien reliability instrumen (cronbach alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan

> ob? = total varian butir

ot*> = total varian.
Penarikan kesimpulan .
— kesimpulan
Nilai Cronbrach Alpha N of Items
0,879 23 Reliabel

3. 8 Hasil Uji Realibilitas

Berdasarkan hasil uji reabilitas didapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,879 >

0,6 maka instrument variabel dapat dikatakan reliabel.
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3.4.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data membahas proses pengolahan data dan informasi
yang diperoleh selama penelitian untuk menghasilkan temuan penelitian. Proses
menganalisa data dimulai dengan mengelompokkan data menurut atributnya
dan meringkasnya menjadi suatu yang mudah dimengerti. Proses ini
menghasilkan informasi penting dari data.

Penentuan teknik analisis data dilakukan dengan melihat karakteristik
data. Data penelitian ini mempunyai karakteristik data sebagai berikut : (1) Data
untuk menentukan teknik analisis data Berpasangan (Pre-test dan Post-test,
(2) Sampel dalam jumlah kecil, (3) Menggunakan Penelitian Pre-Eksperimen
(One-group Pre-test Post-test)

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

kecenderungan variabel penelitian, uji persyaratan data, danuji hipotesis atau uji

T.

1. Kecenderungan Variabel Penelitian
Kecenderungan variabel dilakukan dengan mengategorikan skor yang
diperoleh dari nilai Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi dengan
mengelompokkan pada 5 kategori sebagai berikut :
a. Tabel Distribusi Frekuensi
1. Menentukan rentang atau jarak data dengan rumus: rentang data =
data terbesar — data terkecil.

2. Untuk menghitung rentang data atau interval, rumus yang digunakan

sebagai berikut :
Interval K= Skor maksimum — Skor minimum
Jumlah kategori
Interval K= 115-23 = 18,4 dibulatkan 18
5

Selanjutnya peneliti menentukan kategorisasi untuk meningkatkan

pengoptimalan waktu luang sebagai berikut :
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Interval Koefisien Kategori
X<=(M - 1,5 Sdi) Sangat Rendah
M-1,5SDi<X<=M-0,5 SDi Rendah
M-0,5SDi<X<=M+0,5SDi Sedang
M+ 0,5 SDi <X <=M +1,5 SDi Tinggi
X>=M=1,5SDi Sangat Tinggi

3. 9 Rumus Kategori (Azwar, 2017)

2. Pengujian Prasyaratan Data

3.

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dari
responden telah memenuhi persyaratan untuk dapat diujikan pada tahap
lebih lanjut. Uji prasyarat meliputi :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan
menggunakan Test of Normality dengan uji Shapiro Wilk. Pengujian
normalitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 22 dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
1. Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal
2. Jikanilai sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal

(Sugiyono,2018)

Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menggunakan uji T, pengujian dilakukan dengan teknik
analisis data dengan metode analisis data statistik compare means
dengan rumus Paired Samples T-test pada SPSS 22.0.
Cara melakukan uji T dengan teknik Paired Samples T-test di SPSS
22.0 adalah sebagai berikut:

1. Buka SPSS 22.0 dan buat file baru.

2. Masukkan data ke dalam SPSS 22.0.
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Klik "Analyze" dan pilih "Compare Means" dari menu drop-
down.

Pilih "Paired Samples T-test" dari opsi yang tersedia.
Masukkan variabel yang ingin diuji. Variabel ini harus berupa
data numerik.

Klik "Define" untuk mengatur parameter uji.

Pilih "Paired Samples" dan masukkan nama variabel yang ingin
diuji.

Klik "OK" untuk melanjutkan proses uji.

Hasil uji T-Test akan menunjukkan apakah terdapat perbedaan signifikan

antara Pre-test dan Post-test setelah dilakukannya treatment. Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dianggap terdapat perbedaan signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Dekskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 01 Medan, dengan
siswa yang memiliki pengoptimalan waktu luang yang rendah kemudian
diberikan freatment yaitu melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik
self management. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI yang
berjumlah 82 orang siswa. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 8 orang siswa yang sesuai dengan karakterisitik sampel
penelitian yang dibutuhkan.

Sebelum pelaksanaan teknik self management terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi guna mengetahui siswa mana yang lebih cenderung
mengalami permasalahan dalam pengotimalan waktu luangnya. Kemudian
peneliti juga menyebarkan angket untuk lebih mengetahui hasil yang
maksimal dari observasi yang telah dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan memberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management pada satu kelompok yang berjumlah
8 orang siswa (one grup pre-test dan post-test design). Kelompok ini diberikan
tes menggunakan angket pre-test dan angket post-test yang sebelumnya sudah
dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Tes ini dilakukan untuk mengukur
tingkat pengoptimalan waktu luang siswa. Analisis data dan hasil pre-test

post-test akan dilakukan setelah semua data terkumpul.
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a. Deskripsi Responden

Jumlah

Hlm2

1 : Perempuan, 2 : Laki-laki

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management (X) dan pengoptimalan waktu luang (Y)
digunakan rata-rata skor ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (Sdi). Adapun
pengujian kecenderungan variabel tersebut sebagai berikut :

Jumlah item : 23

Skala : 1,2,3,4,5

Skor Minimal : 1 x 23 =23

Skor Maksimal : 23x 5 =115

Luas jarak : 115-23 =92

Standar Deviasi : 92/5 = 18,4 dibulatkan 18
Mean :(115+23)/2=69

Interval Koefisien Kategori
X<=(M - 1,5 Sdi) Sangat Rendah
M-1,5SDi<X<=M-0,5 SDi Rendah
M-0,5SDi <X <=M + 0,5 SDi Sedang
M+ 0,5 SDi <X <=M +1,5 SDi Tinggi
X>=M+ 1,5 SD1 Sangat Tinggi

4. 1 Rumus Interval
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Hasil perhitungan dari data pengoptimalan waktu luang, diperoleh
Mean sebesar 69 dan Standar Deviasi sebesar 18. Dan berdasarkan kategori di
atas, maka diperoleh kategori sebagai berikut :

Interval Koefisien Skor Kategori
X<=(M - 1,5 Sdi) X<=42 Sangat Rendah
M-1,5SDi<X<=M-0,5SDi 42 <X <=60 Rendah
M-0,5SDi<X <=M+ 0,5 SDi 60 <X <=78 Sedang
M+ 0,5 SDi <X <=M +1,5 SDi 78 <X <=96 Tinggi
X>=M+ 1,5 SDi X>=96 Sangat Tinggi

4. 2 Hasil interval

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pengoptimalan waktu luang siswa
tergolong sangat rendah apabila skor hasil pengisian angket dalam rentang <
42 yang lebih kecil dari mean ideal dikurangi standar devisi ideal. Dan
pengoptimalan waktu luang siswa dikatakan rendah jika skor hasil pengisian
angket pada rentang 42 - 60 yang berada diantara hasil dari perhitungan mean
ideal dikurangi standar deviasi ideal dan mean ideal ditambah standar deviasi
ideal. Dan pengoptimalan waktu luang siswa dikatak sedang jika skor hasil
pengisian angket pada rentang 60 - 78 yang berada diantara hasil dari
perhitungan mean ideal dikurangi standar deviasi ideal dan mean ideal ditambah
standar deviasi ideal. Dan dapat dikatakan tinggi jika skor pada rentang 78 - 96
yang diperoleh dari mean ideal ditambah standar deviasi ideal. Dan dapat
dikatakan sangat tinggi jika skor pada rentang > 96 yang diperoleh dari mean

ideal ditambah standar deviasi ideal.
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Interval Koefisien Skor Kategori F %
X<=(M - 1,5 Sdi) X<=42 Sangat Rendah 0 0
M-15SDi<X<=M-0,5| 42 <X<= Rendah 7 87,5
SDi 60

_ 1 — +
Ig/IDi 0,5SDi<X<=M+0,5 60 <X < =178 Sedang 1 12,5
lg/IDi+ 0.55D1< X <=M+15 | 76 - x <= 96 Tinggi 0 0
X>=M + 1,5 SDi X>=96 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 8 100
4. 3 Distribusi Frekuensi pretest
100
90
80
70
60
50
40 mf
30 %
20
10
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
X<=42 |42<X<=&)60<X<=78|78<X<=96| X>=96 |

Diagram 4. 1 Pre-test

Berdasarkan tabel 4.2 dan diagaram 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa hasil

pretest menunjukkan kategori pengoptimalan waktu luang yang rendah sebanyak

87,5 % dan kategori sedang sebanyak 12,5 %.
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Interval Koefisien Skor Kategori f %
X<=M - 1,5 Sdi) X<=42 Sangat Rendah 0 0
M-15SDi<X<=M-0,5] 42 <X<= Rendah 0 0
SDi 60
M-0,5SDi<X<=M+0,5| 60<X<= Sedan 2 25
SDi 78 £
M+05SDi<X<=M+1,5| 78<X<= Tinooi 6 75
SDi 96 &8
X>=M+1,5SDi X >=96 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 8 100
4. 4 Distribusi Frekuensi Posttest
80
70
60
50
40
30 mf
20 "%
10
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
X<=42 42<X<=6d60<x<=7d78<x<=96| X>=96 |

Diagram 4. 2 Hasil post-test

Berdasarkan tabel 4.4 dan Diagram 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa hasil
posttest menunjukkan kategori pengoptimalan waktu luang yang meningkat

(tinggi) sebanyak 75 % dan kategori sedang sebanyak 25 %.
4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat untuk
ujit. Data yang digunakan untuk uji t harus berdistribusi normal. Suatu
distribusi  dikatakan normal apabila taraf signifikansinya > 0,05

seabaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05 maka suatu distribusi
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dikatakan tdiak normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji
Shapiro Wilk pada perangkat lunak SPSS 22.0. Pada penelitian ini, data
yang terkumpul berupa data pre-test dan data post-test siswa. Adapun

data yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut :

KODE PRETEST POSTTEST
1 50 83
2 50 87
3 52 90
4 51 86
5 45 86
6 58 83
7 61 71
8 49 78

4. 5 Nilai Pre-test Post-test

Adapun hasil uji normalitas data tes menggunakan SPSS 22.0 adalah

sebagai berikut :

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 250 8 150 .909 8 .349
I;,OSTTES 193 8 200" 933 8 542

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Test distribution is Normal
4. 6 Uji Normalitas Tes

Dari tabel 4.3 uji normalitas tes dapat diketahui nilai sig.(2-tailed) pada
pretest sebesar 0,394 > 0,05 dan post test sebesar 0,542 > 0,05. Maka dapat
ditarik kesimpulan data pada pretest dan post test dinyatakan berdistribusi

normal.
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4.1.3 Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisis data hasil pengoptimalan waktu luang dilakukan dengan
menggunakan analisa statistik dengan menggunakan rumus uji T berpasangan
(Paired Sample T-Test). Adapun hasil perhitungan uji hipotesis Uji T berpasangan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut :

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest pengoptimalan 59 00 2 5127 1813
waktu luang
Post test
pengoptimalan waktu 83.75 8 4.464 1.578
luang

4. 7 Output Uji-T berpasangan (Paired Sample T- Test)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3 hasil rata-rata pre-test adalah

sebesar 52.00 dan post-test 83.75.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. | Interval of the (2-
Deviatio | Error Difference taile
Mean n Mean| Lower | Upper [ T |[Df]| d)

Pair 1 PRE-TEST - 8.155 |2.883| -38.568 - - 7 1.000

POST- 31.750 24932 11.01

TEST 2

4. 8 Output Uji-T berpasangan (Paired Sample T- Test)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.4 diketahui bahwa terdapat selisih rata-rata
dari pre-test dan post-test sebesar 31.75. Dan sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pengoptimalan waktu

luang pada pre-test dan post-test.

No | Hipotesis Hasil Kriteria Interpretasi | Kesimpulan
Penelitian Penelitian Interpretasi
1.|Ha: Ada Signifikansi | Probability | Ha Ha : Ada
pengaruh pada tabel <0,05 diterima pengaruh
layanan Sig. (2- layanan
bimbingan tailed) bimbingan
kelompok adalah kelompok
dengan teknik 0,000 dengan
self teknik self
management management
terhadap terhadap
pengoptimalan pengoptimal
waktu luang an waktu
kelas X-3 SMA luang kelas
Muhammadiyah X-3 SMA
01 Medan Muhammadi
yah 01
Medan

4. 9 Rekapitulasi hasil penelitian

4.2. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, peneliti
membahas mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik self
management terhadap pengoptimalan waktu luang siswa kelas XI-3 SMA

Muhammadiyah 01 Medan sebagai berikut:
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1. Gambaran pengoptimalan waktu luang siswa
Hasil dari penelitiaan menunjukan bahwa pada saat pre-test
pengoptimalan waktu luang siswa kelas XI-3 SMA Muhammadiyah 01
Medan berada pada kategori rendah, tetapi setelah diberikan perlakuan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management maka terjadi
perubahan pengoptimalan waktu luang siswa dari yang rendah menjadi

sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

2. Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management
terhadap siswa
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
mengoptimalkan waktu luang setelah mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa persentase pengoptimalan waktu luang setelah adanya
layanan bimbingan kelompok lebih tinggi dibandingkan sebelum
mendapatkaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self
management. Hal ini mennjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self management yang dilakukan selama 3 kali pertemuan

sangat berpengaruh terhadap pengoptimalan waktu luang siswa.

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management dapat
membantu siswa memahami pentingnya mengontrol waktu luang mereka. Dengan
teknik self management siswa dapat lebih sadar akan kegiatan yang dilakukan dan
memilih kegiatan yang positif dan bermanfaat. Siswa juga belajar mengidentifikasi
kegiatan yang bermanfaat dan menghindari kegiatan yang tidak produktif, seperti
bermain gadget tanpa tujuan. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self management dapat meningkatkan pengoptimalan waktu luang

siswa dengan cara yang lebih positif dan bermanfaat.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-
keterbatasan, walaupun berbagai upaya telah dilakukan untuk mencapi hasil yang

maksimal untuk mengungkapkan tujuan penelitian ini. Namun demikian peneliti
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menyadari adanya keterbatasan yang diduga dapat memberikan kekurangan.
Keterbatasan tersebut dapat berupa sulitnya untuk mengukur secara tepat tentang
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management terhadap
pengoptimalan waktu luang siswa hanya diukur dengan menggunakan angket
yang berjumlah 23 item, dan adanya kemungkinan siswa kurang bersungguh-

sungguh dalam mengisi angket.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 01
Medan pada kelas XI-3 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self management terhadap pengoptimalan waktu luang
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis (uji t) paired sample test bahwa
hasil rata-rata pre-test adalah sebesar 52.00 dan post-test 83.75 terdapat selisih
rata-rata dari pre-test dan post-test sebesar 31.75. Dan sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

pengoptimalan waktu luang pada pre-test dan post-test.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitiaan, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Guru BK
Hendaknya guru BK dapat melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling khususnya layanan bimbingan kelompok secara rutin kepada siswa
dengan menggunakan berbagai pendekatan layanan yang bervariasi dan

menyenangkan bagi siswa.

2. Bagi Prodi BK Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
dalam mengembangkan keterampilan mengajar calon guru BK dalam

melaksanakan layanan bimbingan kelompok pada siswa.

48
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3. Bagi Peneliti Lainnya
Penelitian ini dapat dikembangkan sebagai penelitian lanjutan terkait dengan

masalah pengoptimalan waktu luang siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING 2024

3. IDENTITAS

Kelas/Semester XI SMA/Ganjil Bidang Pribadi
Topik/Tema IPengoptimalan Waktu Waktu Layanan 1 x 45 Menit
Luang

e Pengelolaan Diri : Peserta didik belajar mengatur diri mereka
sendiri, terutama dalam mengelola waktu luang dengan baik.

e Kemandirian: Siswa diharapkan lebih mandiri dalam mengambil
keputusan tentang bagaimana memanfaatkan waktu luang untuk
kegiatan yang produktif dan bermanfaat.

e Kontrol diri: Dengan teknik self management, siswa dilatih untuk

Aspek Perkembangan bisa mengontrol perilaku dan keputusan mereka, sechingga dapat

menghindari aktivitas yang kurang bermanfaat atau menghabiskan
waktu secara tidak produktif

e Perkembangan Sosial
Kerja sama: Melalui diskusi kelompok, siswa belajar berinteraksi
dan bekerja sama dengan teman sebaya, mengemukakan pendapat,
serta mendengarkan ide dari orang lain.

Capaian Layanan

1. Kognitif (Pengetahuan)
e Memahami konsep waktu luang dan pentingnya pengelolaannya.
e  Mengetahui teknik self management untuk mengatur waktu.
e Mampu mengidentifikasi aktivitas produktif yang sesuai dengan|
minat dan tujuan pribadi.

2. Afektif (Sikap)
f) Meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk memanfaatkan waktu
luang secara efektif
g) Menunjukkan tanggung jawab dalam pengelolaan waktu.

3. Psikomotorik (Keterampilan)

e. Menerapkan teknik self management dalam membuat dan mengikuti
jadwal aktivitas.

f.  Mampu merencanakan dan mengevaluasi penggunaan waktu luang.

4. Sosial (Interaksi)
e. Bekerja sama dalam kelompok dan berkomunikasi efektif selamal
diskusi.
f.  Berpartisipasi aktif dalam berbagi ide dan solusi terkait manajemen
waktu.
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Materi Layanan

IPengotimalan Waktu Luang bagi Remaja

Fase

F

Kelompok, Refleksi
Diri, dan Student
Center Learning)

Media
(Kertas Refleksi)

Fungsi Edukatif, Preventif, Konsultatif, Pengembangan, dan Sosial
Asas Kegiatan, Kesukarelaan, Keterbukaan
4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
Model Layanan Langkah-langkah kegiatan:
(layanan Bimbingan  |Tahap Awal
Kelompok) b. Guru BK membuka salam dan berdoa
¢. Guru BK membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan
kabar)
d. Guru BK menanyakan sejauh mana pemahaman peserta didik tentang
Metode pengotimalan waktu luang
Layanan(Diskusi e. Guru BK menyampaikan tujuan layanan materi bimbingan konseling

f. Guru BK menanyakan kesiapan kepada peserta didik

Tahap Proses

1. Guru BK menjelaskan konsep waktu luang, manfaatnya, dan
pengaruhnya pada pengembangan diri jika dioptimalkan

2. Peserta didik mengamati serta memahami materi layanan yang di
sampaikan

3. Guru BK memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertukar
pendapat

4. Guru BK memberikan waktu 10 menit kepada peserta didik untuk
menuliskan rencana jadwal mingguan yang mencakup waktu luang dan
kegiatan produktif yang ingin mereka capai

5. Guru BK menanyakan perencanaan kedepan peserta didik dalam
mengelola waktu luang dengan baik

Tahap Penutupan

2. Guru BK membuat kesimpulan yang terkait materi layanan
3. Guru BK menyampaikan materi layanan selanjutnya
4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam

5. PENILAIAN

Penilaian Proses

. Guru BK melakukan evaluasi terkait proses pelaksanaan layanan

. Melakukan perbaikan pada dinamika proses layanan terkait semangat,
keaktifan dan antusias peserta didik dalam menjalani tahapan proses
layanan

3. Melakukan perbaikan dinamika alur kegiatan tahapan yang tidak sesuai

perencanaan diperbaiki/dikemudian hari

N —

Penilaian Hasil

1. Evaluasi yang dilakukan guru BK adalah untuk mencapai pemahaman
siswa setelah dilakukannya pelayanan

2. Melihat dan mengobservasi perubahan peserta didik dalam menjalani
kehidupan dimasa depannya

Peneliti

-

.r(

Khoiriatus Sa’adah

Medan, 22 Agustus 2024
Guru Pembimbing dan Konseling

-

Muhardi Kahar S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 3
ANGKET UJI COBA PENELITIAN

PENGOPTIMALAN WAKTU LUANG

Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Berilah tanda checklist pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

2. Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda
check list pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan skala Likert

dengan keterangan sebagai berikut: Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Skala 2

Tidak Setuju (TS), Skala 3 = Ragu-ragu (R), Skala 4 = Setuju (S), Skala 5 =

Sangat Setuju (SS)

No PERNYATAAN STS |TS | R |S |SS

1. | Saya berusaha istirahat lebih awal (tidak
begadang) agar tidak mengantuk dalam
mengikuti pembelajaran dikelas

2. | Saya merencanakan tiap hari jadwal kegiatan
yang akan dilakukan setelah pulang sekolah
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3. | Saya memilih melakukan kegiatan -kegiatan
yang bermanfaat untuk mengisi waktu luang di
luar jam pembelajaran

4. | Saya tidak begadang malam sehingga bangun
pagi kesiangan dan terlambat masuk sekolah

5. | Saya membagi waktu dalam mengisi waktu
luang sesuai dengan kegiatan yang akan
dilakukan

6. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk
berwirausaha

7. | Saya membantu orang tua dirumah setelah
pulang sekolah

8. | Saya ikut berperan serta dalam kegiatan social
kegiatan amal yang ada dilingkungan tempat
tinggal saya

9. | Saya mengikuti kegiatan gotong royong yang
dilakukan warga disekitar tempat tinggal saya

10. |Saya mengikuti kegiatan gotong royong yang
dilakukan warga disekitar tempat tinggal saya

11. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di
luar sekolah

12. | Saya menyalurkan bakat dan minat saya untuk
mengisi waktu luang di luar sekolah

13. | Saya melakukan kegiatan belajar untuk mengisi
waktu luang setelah pulang sekolah

14. | Saya mengisi waktu luang di luar jam
pembelajaran dengan pergi ke perpustakaan

15. | Saya menggunakan lebih banyak waktu luang
untuk nongkrong atau bermain bersama teman

16. | Saya menonton acara televisi setelah pulang
sekolah untuk mendapat berbagai pengetahuan
umum

17. | Saya mengikuti les tambahan belajar di luar
setelah pulang sekolah

18. | Saya melakukan diskusi kelompok di luar jam
pembelajaran

19. | Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah

untuk memperoleh nilai yang bagus ketika
ujian
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20.

Saya mencari informasi dari berbagai media
cetak untuk menambah wawasan dan dan
pengetahuan saya dalam belajar di luar jam
pembelajaran

21. | Saya berusaha menggunakan berbagai macam
cara untuk mengasah kemampuan belajar saya
setelah pulang sekolah

22. | Saya mempelajari hal-hal baru diluar jam
sekolah untuk meningkatkan kreatifitas

23.| Saya membaca buku di rumah yang
berhubungan dengan mata pelajaran tertentu
untuk melengkapi kekurangan saya pada mata
pelajaran tersebut

24. | Saya mengunjungi perpustakaan sekolah di
waktu luang (di jam kosong) untuk belajar

25.| Saya menemui guru untuk melakukan
bimbingan belajar berkenaan dengan mata
pelajaran yang dipelajari

26. | Saya menghadiri kegiatan-kegiatan
keorganisasian di sekolah maupun diluar
sekolah

27.| Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan
perlombaan di luar sekolah

28. | Saya langsung pulang ke rumah setelah pulang
sekolah

29. | Saya tidak nongkrong setelah pulang sekolah

30. | Saya menggunakan waktu istirahat
secukupnya

31. | Saya melakukan kegiatan rekreasi atau jalan-
jalan dalam mengisi waktu luang

32. | Saya akan membuat rancangan tujuan harian
yang ingin dicapai setiap harinya

33. | Saya belajar semalam suntuk sebelum ulangan
harian / ujian

34. | Saya menggunakan waktu luang hanya untuk
bermain game online

35. | Saya mendengarkan musik dan bermain game

untuk menghilangkan kejenuhan dan rasa
bosan setelah pulang sekolah
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KUESIONER PENELITIAN
“PENGOPTIMALAN WAKTU LUANG”

Identitas Responden

Nama :

Kelas :

Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Berilah tanda checklist pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

2. Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda
check list pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan skala Likert

dengan keterangan sebagai berikut: Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Skala 2
=Tidak Setuju (TS), Skala 3 = Ragu-ragu (R), Skala 4 = Setuju (S), Skala 5 =
Sangat Setuju (SS)

No PERNYATAAN STS| TS| R | S |SS
1. | Saya berusaha istirahat lebih awal (tidak
begadang) agar tidak mengantuk dalam

mengikuti pembelajaran dikelas

2. | Saya membagi waktu dalam mengisi waktu
luang sesuai dengan kegiatan yang akan
dilakukan

3. | Saya ikut berperan serta dalam kegiatan
social kegiatan amal yang ada dilingkungan

tempat tinggal saya

4. | Saya mengikuti kegiatan gotong royong yang
dilakukan warga disekitar tempat tinggal saya
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Saya mengikuti kegiatan gotong royong yang
dilakukan warga disekitar tempat tinggal saya

Saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di
luar sekolah

Saya melakukan kegiatan belajar untuk
mengisi waktu luang setelah pulang sekolah

Saya mengisi waktu luang di luar jam
pembelajaran dengan pergi ke perpustakaan

Saya menonton acara televisi setelah pulang
sekolah  untuk  mendapat  berbagai
pengetahuan umum

10.

Saya melakukan diskusi kelompok di luar jam
pembelajaran

11.

Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah
untuk memperoleh nilai yang bagus ketika
ujian

12.

Saya mencari informasi dari berbagai media
cetak untuk menambah wawasan dan dan
pengetahuan saya dalam belajar di luar jam
pembelajaran

13.

Saya berusaha menggunakan berbagai
macam cara untuk mengasah kemampuan
belajar saya setelah pulang sekolah

14.

Saya membaca buku di rumah yang
berhubungan dengan mata pelajaran tertentu
untuk melengkapi kekurangan saya pada
mata pelajaran tersebut

15.

Saya mengunjungi perpustakaan sekolah di
waktu luang (di jam kosong) untuk belajar

16.

Saya menemui guru untuk melakukan
bimbingan belajar berkenaan dengan mata
pelajaran yang dipelajari

17.

Saya menghadiri kegiatan-kegiatan
keorganisasian di sekolah maupun diluar
sekolah

18.

Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan
perlombaan di luar sekolah

19.

Saya langsung pulang ke rumah setelah
pulang sekolah
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20. | Saya tidak nongkrong setelah pulang sekolah

21.| Saya  menggunakan  waktu istirahat
secukupnya

22. | Saya akan membuat rancangan tujuan harian
yang ingin dicapai setiap harinya

23. | Saya belajar semalam suntuk sebelum

ulangan harian / ujian




Lampiran 4

Menyebarkan Angket Pre-test
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Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self
Management
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Lampiran 5

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI, Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: Jitp; oy, gy s id Fomail: (kipaamssacid

Form: K ~1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sckrclur'[s
Program Studi Bimbingan dan Konseling

FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Khoiriatus Sa'adah
NPM : 2002080037
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Kredit Kumulatif : 118 SKS IPK=13,76

Persetujuan ) Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prpg. Studi ,Fakultas

Mengoptimalkan Waktu dengan Baik pada Sisw

;7,‘19%’1 Manajement  terhadap Peningkatan Pemaham
4 [

SMA Muhammadiyah 01 Medan ARG
Pengaruh Layanan Penguasaan Konten terhadap '&J_i:%in!ﬁ' ~
Religiusitas Siswa/l Kelas X-3 SMA Muhamm "‘G"g' e
Medan rmepio
Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Perundungan di SMA
Muhammadih 01 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, % Januari 2024
Hormat Pemohon,

Khoiriatus Sa'adah

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Pulipivi=thog Website: hitp:/www.fkip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama Mahasiswa  : Khoiriatus Sa'adah
NPM : 2002080037
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Manajement terhadap
Peningkatan Pemahaman dalam Mengoptimalkan Waktu dengan Baik
pada Siswa/i Kelas X SMA Muhammadiyah 01 Medan
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ [bu:
Dra, Jamila, M.Pd, ;E'I.?o'lbl
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 25 Januari 2024
Hormat Pemohon,

Khoiriatus Sa'adah

Keterangan

Dibuatrangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

~zxs2/ Viukhtar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor

Lamp
Hal

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing
1.

: 275/113.AU JUMSU-02/F/2024

: Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Khoiriatus Sa’adah

NPM : 2002080037

Program Studi ; Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok

dengan Teknik Self Manajemen Terhadap
Peningkatan Pemahaman dalam
Mengoptimalkan Waktu dengan Baik pada
Siswa/l Kelas X SMA Muhammadiyah 01
Medan

Pembimbing : Dra. Jamila, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL
apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 25 Januari 2025
Medan, _13 Rajab 1445 H
25 Januari 2024 M

Wassalam

Mahasiswa yang bersangkutan :
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Lampiran 6

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM SU J1. Kupten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

[ e | Py

“ﬂ\ulc Bt W l\>| N s i) Femadl g

Perguruan Tinggi
“akultas

Jurusan/Prog. Studi :
: Khoiriatus Sa’adah

: 2002080037

: Bimbingan dan Konseling

: Pengaruh  Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self

Nama Mahasiswa
NPM

Prog. Studi

Judul Proposal

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
: Keguruan dan llmu Pendidikan

Bimbingan dan Konseling

Management Terhadap Peningkatan Pemahaman Dalam
Mengoptimalkan Waktu Luang dengan Baik pada Siswa/l Kelas X-3
SMA Muhammadiyah 01 Medan

an- Lunedan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
28 uh 2021 'P:rﬁ—uran lakar Pelaang Macaleh (%,',
1] ’{ufi 02 P(.Earmn [;(m/cnr;u’r lv[:ua/ﬂl\. Paluian- qub [\E,

Wasalal, .

12wl 202y |Rdaican Ton  dan Doplar Pslaca
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P

/5 jttfr porll

@aémmn. gamp/c’ ,’/ﬂ'n Fetang i L’.”ﬂfq"{uﬂ./ f\.;
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17 Juli_ 207 | B e e
U

hw pol ?\ )

Diketahui oleh:
Ketua Prodi

M. Fgl/»ﬁﬁﬂ's’ﬂuan $.Pd, M.Pd.

b

Medan, I7 Juli 2024
Doserf Pembimbing




SURAT PERMOHONAN

Medan, (7 Juli 2024

Lamp : Satu Berkas
Hal  :Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Khoiriatus Sa’adah

NPM : 2002080037
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal : Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self

Management  Terhadap Peningkatan ~ Pemahaman Dalam
Mengoptimalkan Waktu Luang Dengan Baik Pada Siswa/i Kelas X-3
SMA Muhammadiyah 01 Medan
Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.
Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:
1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

2
3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)
4, Foto kopi K1, K2, K3 masing-masing satu lembar

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/lbu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

Khoiriatus Sa’adah
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website hip www (kip umsi ae i E-mail hipauma se i
] L\ T} -
ARl o
= 2 ==

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Senin, Tanggal 29 Juli 2024 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap . Khoiriatus Sa’adah

N.P.M : 2002080037

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal . Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self

Management terhadap Pengoptimalan Waktu Luang  Siswa
Kelas XI' SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran

2024/2025
No. 3 ~ Masukan dan S%_im.}n —
Judul th layanan, ff Kelompar dengan. Tenie telf menagempy
%fiiﬂfa’b d#qgapﬁm m% Elﬂy sywast wlas Krpﬁlf ﬂdqﬂl

Difambahi _ Tahun /!!W,Jafv nama- har digaris kwa
Bab1 l-b! 4 dmﬁazm‘ mﬂa,/a(, mn, ne 2 :ﬁqm/,;

mencari K/M/!Fd’wi mesa ok ges vy JuJ ,

Bab 11

- E

Bab 111 Melode Prnclitan Chal 32 ), megutean ditahun quumn. yang

Mm, babel 1.1 dbambaki z;n‘m,ﬁévf 3.l madutan Jmfg; ‘

Lainnya % fmw&kéw #fcrrpff 'aéé/ﬂz‘gm M fm,m!a/!
ja, JAf{‘V /M{W oo MJL@;‘@M I

Kesimpulan [+] Disetujui [ ] Ditolak

[ v ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas

Panitia Pelaksana,

Sekretayis

an, S.Pd., M.Pd Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
U MS U Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Unggui ardas |1o7P4TCbra

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Khoiriatus Sa’adah
N.P.M : 2002080037
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management terhadap
Peningkatan Pemahaman dalam Mengoptimalkan Waktu Luang dengan baik pada
Siswa/l Kelas X° SMA Muhammadiyah 01 Medan

Menjadi:
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management terhadap
Pengoptimalan Waktu Luang Siswa Kelas XI' SMA Muhammadiyah 01 Medan
Tahun Ajaran 2024/2025
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya

atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Agustus 2024
Hormat Pemohon

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Bimbingan dan Konseling

M. Fauzi 1 uan, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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JI Kapten Mukhtar Based No, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fai, 22, 23, 30

Website hrg weww M e ac id Fomail Bop umen s ol

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap Khoiriatus Sa'adah

N.P.M - 2002080037

Program Studi © Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self

Management terhadap  Pengoptimalan Waktu  Luang  Siswa
Kelas XI' SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran

2024/2025

Pada hari Senin, 29 Juli 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Agustus 2024

Disetujui oleh

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Dy Zaha¥addin Nur, MM Dra. Jamila; N,

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

M. Fauzi I an, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU i1 Kapten Mukhtar Basri No 3 Medan 39238 Teip. 0616619086 Ext, 12,23, 30
Woksite doip www bpwmes s of Fomal Mg duors s o

g |

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan, Universitas Mubammadivah Sumatera Utara, mt'm-lf‘l\_-‘k-l" di bawah ini

Nama Lengkap Khoiatus Sa“adah
R 2003080017
Program Studi Bimbingan dan Konsching

Judul Proposal Pengarub Lavanan Bimbingan Kelompok dengan Tekmk Nelf

WMosrpement tethadap Pengoptimalan Waktu Luang Siswa

SMA Muhammadivah 01 Medan Tahun Ajaran

Kelas XI
2472028
benar telah melakukan seminar progosal o pada han Semn, 29 Juh 2024
Deruksanlah surat heterangan i dibat b memperolch wirat win niset dan Dekan
Fakultas Atax keseduaan dan herjasama vang baik, La )xaphan tenma kavh
Medan \gistus 2024

Ihketahur oleh

Netua Prodh

i

M, Fauai an, S Pd., ML
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

=

o i
%, -,
\-'f"'rsu‘\!j"/

UMSU Terak Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Ak Porguruan Tinggl No. 1913/SKIBAN-PTIAK KPIPT/XII2022
U M s U Pusat Administrasi; Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut Cordst TP gy bt s Ip.umsu.ac.id  fkip: acld W ds @ d ) d d
e dan laygeima. i
Nomor : 2006/11.3.AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 09 Shafar 1446 I
Lamp HE 14 Agustus 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth Bapak/Ibu Kepala
SMA Muhammadiyah 01 Medan
di
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di Sekolah yang Bapak Ibu Pimpin . Adapun data
mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Khoairiatus Sa'adah

NPM : 2002080037

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self

Management terhadap Pengoptimalan Waktu Luang Siswa
Kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran
2024/2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Dekan,

**Pertinggal**

D e M

Agenst Kelayakan Malaysis
BAN-PT peos Hologielbess

Madnysian st
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MIENENGAH DAN PNF
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA MEDAN

SMA MUHAMMADIYAH 1 MEDAN

Alamat  :Jalan Utama No.170 Medan  Telepon : 061 - 7365218
NPSN  :10210909 Akreditasi: A
PIAGAM PENDIRIAN NSS 1304076001043 Website : www.smamsamedan.sch.id

NO. 1562/11-10/SU-76/1976

SURAT KETERANGAN
Nomor : 120/KET/111.4-AU/ F/2024

Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Medan Kecamatan Medan Area

Kelurahan Kotamatsum 11 Propinsi Sumatera Utara, maka dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : Khoiriatus Sa’adah
NIM : 2002080037
Jurusan : Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor :
2006/11.3. AU/UMSU-02/F/2024 tanggal 14 Agustus 2024 prihal mohon izin Riset, maka
dengan ini benar nama terscbut diatas diizinkan melaksanakan Riset di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Nashruun minallah wa fathun qoriib.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

1445 H
2024 M
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